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MEMAKNAI TRADISI RASULAN SEBAGAI RASA SYUKUR
(Studi Fenomenologi terhadap Masyarakat Dusun Kenis)

Firza Puspita Anggraini

INTISARI

Gunung kidul merupakan suatu kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Y ogyakarta
yang masih erat akan kebudayaan dan tradisinya ditengah arus globalisasi yang
cukup kencang. Salah satu tradisi yang melekat pada masyarakat Gunung kidul
adalah tradisi Rasulan. Tradisi ini merupakan suatu upacara adat yang dilaksanakan
setiap satu tahun sekali sebagai ungkapan syukur masyarakat atas hasil panen yang
telah diterima. Tradisi Rasulan memiliki berbagai komponen seperti, proses
persiapan, pelaksanaan, perlengkapan serta nilai-nilainya. Sehingga penelitian ini
bertujuan untuk memahami makna tradisi Rasulan sebagai bentuk rasa syukur
masyarakat di Dusun kenis, Purwodadi, Kapanewon Tepus, Kabupaten
Gunungkidul. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi untuk menggali pengalaman subjektif masyarakat dalam memaknai
tradisi Rasulan. Informan dalam penelitian ini terdiri dari tiga orang yang memiliki
kriteria sesuai kebutuhan penelitian. Adapun kriteria yang ditentukan dalam
penelitian ini adalah, 1) individu yang berdomisili di dusun Kenis serta 2) pernah
terlibat langsung dalam pelaksanaan tradisi Rasulan. Hasil penelitian ini adalah
tradisi Rasulan di Dusun Kenis dimaknai olenh masyarakat sebagai suatu bentuk
nyata dari rasa syukur atas nikmat yang telah diperoleh serta menjadi bentuk nyata
dari apresiasi terhadap Tuhan dan orang lain. Tradisi ini menjadi ruang spiritual
sekaligus ruang sosial dalam mengungkapkan syukur melalui berbagai perilaku
positif. Penelitian ini diharapkan dapat membuka peluang kajian lebih lanjut
mengenai bagaimana rasa syukur dimaknai dan diwujudkan melalui tradisi-tradisi
lokal seperti Rasulan.

Kata kunci: Dusun Kenis, rasa syukur, Rasulan



INTERPRETING THE RASULAN TRADITION AS AN EXPRESSION OF
GRATITUDE

(A Phenomenological Study of the Kenis Hamlet Community)

Firza Puspita Anggraini

ABSTRACT

Gunungkidul is a regency in the Special Region of Yogyakarta Province that still
maintains strong ties to its culture and traditions despite the rapid currents of
globalization. One of the traditions deeply rooted in the Gunungkidul community is
the Rasulan tradition. This tradition is a customary ceremony held once a year as
an expression of gratitude for the harvest received. Rasulan tradition consists of
various components, including preparation processes, implementation, equipment,
and its values. Therefore, this study aims to understand the meaning of the Rasulan
tradition as a form of gratitude expressed by the community in Dusun Kenis,
Purwodadi, Tepus District, Gunungkidul Regency. This research used a qualitative
method with a phenomenological approach to explore the community’s subjective
experiences in interpreting the Rasulan tradition. The informants in this study
consisted of three individuals as the research criteria. The criteria defined for this
study were: 1) individuals who reside in Dusun Kenis and 2) have been directly
involved in the implementation of the Rasulan tradition. The results of this study
indicated that the Rasulan tradition in Dusun Kenis is interpreted by the community
as a tangible expression of gratitude for the blessings they have received, as well
as a form of appreciation toward God and others. This tradition serves both as a
spiritual and social space to express gratitude through various positive behaviors.
This research is expected to open opportunities for further studies on how gratitude
is interpreted and manifested through local traditions such as Rasulan.

Keywords: Dusun Kenis, gratitude, Rasulan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah sebuah negara yang sangat memiliki keanekaragaman budaya
di setiap daerah-daerahnya. Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta
yakni “buddhayah” yang merupakan bentuk plural dari kata “buddhi” (budi atau
akal) (Harahap et al., 2022). Budaya dapat diartikan sebagai sesuatu yang memiliki
kaitan dengan akal dan budi manusia. Apabila ditinjau dari bahasa Inggris, budaya
disebut dengan istilah “culture” yang mana berasal dari kata latin “colere” yang
memiliki arti mengolah bumi atau tani. Dalam bahasa Indonesia, kata “culture”
biasanya juga disebut sebagai “kultur”’(Muhaimin, 2001).

Budaya merupakan suatu konsep yang menumbuhkann minat manusia serta
berhubungan dengan cara manusia tersebut hidup, berpikir, merasa, percaya dan
berusaha mempertahankan nilai-nilai budayanya dalam arti kata, tingkah laku-
fenomena sosial yang mampu mencerminkan identitas dan ikon masyarakat
(Sagala, 2013). Michael Zwell (2000) mendefinisikan budaya sebagai cara hidup
seseorang yang bersifat turun temurun dari satu generasi ke generasi selanjutnya
melalui berbagai proses pembelajaran yang cukup kompleks demi membentuk cara
hidup yang dirasa paling sesuai dengan lingkungannya. Selain itu, budaya juga
diartikan sebagai pola asumsi bersama yang dipelajari oleh sekelompok masyarakat
tertentu melalui pemecahan masalah terkait adaptasi dengan lingkungan luar serta

integrasi di dalam kelompok ( Syakhrani & Kamil, 2022).



Kebudayaan dan masyarakat merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan,
serta membentuk proses timbal balik. Manusia yang merupakan makhluk sosial
mempunyai akal budi yang selalu berdinamika dan menghasilkan suatu kebudayaan
di dalam lingkungannya. Munculnya kebudayaan tersebut merupakan suatu bentuk
respon dari sekelompok masyarakat terhadap fenomena kehidupan, yang meliputi
serangkaian proses yakni, proses memahami karakter dan keunikan individu, proses
mempelajari kebudayaan serta kaitannya dengan sistem sosial, dan proses
penginternalisasian nilai budaya masing-masing ( Koentjaraningrat dalam Azri,
2018).

Proses mempelajari kebudayaan akan membentuk suatu corak budaya yang
berbeda-beda serta menjadi ciri khas masing-masing budaya, sehingga terdapat
perbedaan budaya yang cukup menonjol antara kebudayaan satu dengan
kebudayaan lain. Pada dasarnya, manusia selalu belajar suatu hal yang baru untuk
memperoleh pengetahuan yang baru. Hal tersebut menjadi faktor munculnya
kebudayaan yang baru sebagaimana yang dikutip oleh Suwandi Alamsyah dalam
Azri (2018) bahwa perubahan sosial kebudayaan terjadi karena adanya pemikiran
masyarakat yang menganggap bahwa unsur-unsur yang lama tidak lagi
memuaskan, ditambah dengan munculnya faktor baru yang dianggap lebih mampu
memberikan kepuasan.

Manusia sebagai makhluk sosial dan berbudaya, tidak mampu hidup serta
memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa berinteraksi dalam lingkungan sosial.
Interaksi sosial ini, baik disadari maupun tidak, memungkinkan pengaruh dari luar

masuk dan mempengaruhi pola kehidupan suatu masyarakat. Seiring berjalannya



waktu, unsur-unsur luar seringkali diadopsi dapat mengubah sistem sosial yang ada,
sehingga menyebabkan terjadinya perubahan sosial dan budaya dalam masyarakat
tersebut. Perubahan tersebut meliputi, ide, aturan, norma, nilai, seni dan bahasa
yang dianut oleh sekelompok masyarakat (Alamsyah dalam Azri, 2018).

Fenomena di atas umumnya terjadi pada lingkungan masyarakat tradisional
yang masih mempertahankan warisan budaya leluhurnya (Azri, 2018). Ditambah
dengan arus globalisasi yang masuk dalam kehidupan masyarakat. Disadari atau
tanpa disadari, dampak dari globalisasi semakin mengalir deras yang dapat
mengubah setidaknya sebagian pandangan masyarakat terhadap budaya yang telah
ada sekaligus dijadikan sebagai adat istiadat yang berlangsung secara turun temurun
(Nurmaulida, 2023).

Mubah (2011) Juga menjelaskan bahwa arus globalisasi yang masuk pada
kehidupan masyarakat khususnya masyarakat indonesia merupakan virus yang
cukup buruk terhadap eksistensi budaya-budaya lokal. Tradisi yang ada pada
masyarakat Indonesia ditinggalkan secara perlahan, nilai yang ada didalamnya
mulai memudar (Rohimah et al., 2019). Hal tersebut menimbulkan kekhawatiran
terhadap memudarnya identitas budaya masyarakat. Rasa pesimis sangat dirasa
karena banyak kasus menunjukkan bahwa kebudayaan tradisional seolah-olah
hidup segan, mati tak mau. Rasa pesimis tersebut telah dirasakan sejak awal abad
ke-20 dalam kebudayaan jawa (Nurhasanah et al., 2021).

Budaya Jawa sebagai bagian budaya lokal indonesia merupakan budaya-
budaya yang diselenggarakan oleh masyarakat Jawa. Bagi masyarakat Jawa

kehidupan tidak akan lepas dari upacara, baik upacara yang memiliki kaitan dengan



kehidupan manusia sejak dari alam kandungan hingga kematiannya, atau upacara-
upacara yang memiliki kaitan dengan kehidupan sehari-hari dalam proses mencari
nafkah terkhusus bagi masyarakat jawa yang berprofesi sebagai petani, nelayan,
pedagang dan lain sebagainya (Sami’un, 2017).

Pada umumnya, upacara tersebut dilakukan dengan tujuan mencegah hal-hal
buruk bagi keselamatan hidup manusia dengan memberikan sesaji atau bahkan
semacam korban yang diserahkan pada kekuatan gaib tertentu (Sami’un, 2017).
Pada pelaksanaan upacara tersebut terdapat harapan-harapan pelaku upacara agar
senantiasa hidup dalam keselamatan. Selain bertujuan untuk mengharapkan
keselamatan dalam hidup, upacara adat juga menjadi salah satu daya tarik wisata
budaya bagi wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara (Septiyani & Fitrian,
2021).

Meskipun arus globalisasi telah masuk dalam segala aspek kehidupan
masyarakat, namun masih terdapat salah satu upacara adat Jawa yang masih
diselenggarakan hingga saat ini yakni bersih desa. Kegiatan tersebut sebagai
ungkapan rasa syukur oleh sekelompok masyarakat yang ditujukan kepada suatu
entitas yang memiliki kekuatan dan kedudukan yang lebih tinggi dari manusia,
seperti Tuhan Yang Maha Esa, Dewi Sri atau dewi kesuburan. Pada umumnya,
tradisi bersih desa tidak hanya dilakukan oleh seorang individu saja, tetapi
dilakukan oleh sekelompok masyarakat yang memiliki maksud dan tujuan yang
sama (Rizkiawan, 2017).

Di daerah Gunungkidul juga masih erat akan kebudayaan dan tradisinya seperti

upacara adat, dan berbagai seni budayanya (Retnaningtyas, 2021). Salah satu tradisi



yang masih melekat pada masyarakat Gunungkidul hingga saat ini adalah tradisi
“Rasulan”. Menurut Fthorohman (2006) kata Rasulan berasal dari kata “Rasul”
yang memiliki arti utusan atau risalah (dalam Sartini et al., 2023). Istilah tersebut
merupakan istilah yang sangat dekat dengan agama Islam, yakni merujuk pada
nama Nabi Muhammad yang merupakan Rasul Allah atau utusan Allah
SWT(Kinanthi, 2018). Akan tetapi, walaupun merujuk pada nama salah satu Nabi
Allah, Rasulan bukanlah kegiatan keagamaan atau yang memiliki kaitan dengan
Nabi muhammad. Bagi masyarakat Gunungkidul, Rasulan merupakan suatu nama
dari kegiatan yang memiliki maksud untuk mengungkapkan rasa syukur terhadap
nikmat yang telah diberikan oleh Tuhan (Sartini et al., 2023).

Sejak tahun 2012 Rasulan telah tercatat sebagai bagian dari warisan budaya di
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang masih eksis hingga saat ini. Bagi
masyarakat Gunungkidul umumnya, Rasulan merupakan upacara adat jawa yang
sama dengan upacara adat slametan. Hal tersebut dilakukan dengan memberi sesaji
pada kekuatan gaib penjaga desa setempat/danyang desa. Sesaji tersebut memiliki
tujuan untuk membersinkan desa dari gangguan roh jahat (Septiyani & Fitrian,
2021).

Tradisi semacam Rasulan sebenarnya juga terdapat di daerah lain, hanya saja
dengan penyebutan yang berbeda misalnya seperti, bersih desa, slametan dan merti
desa. Tradisi seperti ini biasanya memakai simbol-simbol kesenian jawa seperti
reog, jathilan (kuda lumping), wayang dan sebagainya. Selain itu juga memakai
simbol kebudayaan lokal jawa seperti adanya gunungan yang didalamnya terdapat

bermacam jenis hasil bumi seperti padi, sayuran (kacang panjang, cabai, kentang,



sawi), buah (tomat, jeruk peras, jagung), beras, ketan, benguk, dan kacang
(Kuswanto et al., 2021).

Salah satu latar belakang munculnya tradisi Rasulan di Gunungkidul karena
mayoritas masyarakat Gunungkidul berprofesi sebagai petani (Septiyani & Fitrian,
2021). Selain bertujuan untuk menangkal gangguan roh jahat, Rasulan juga
dimaknai sebagai ungkapan rasa syukur terhadap hasil panen yang diterima oleh
para petani. Hampir seluruh daerah di Gunungkidul mulai dari ujung timur
Kapanewon Girisubo hingga ujung barat yakni Kapanewon Panggang
melaksanakan tradisi Rasulan. Tradisi Rasulan dilaksanakan setiap satu tahun
sekali, pada waktu dan tempat yang berbeda-beda di setiap daerahnya sesuai
kesepakatan masyarakat setempat (Dewanti et al., 2020).

Tradisi Rasulan merupakan tradisi yang sangat penting bagi masyarakat
Gunungkidul, bahkan masyarakat Muslim Gunungkidul telah meyakini bahwa
Rasulan merupakan hari raya yang ketiga setelah hari raya Idul Fitri dan hari raya
Idul Adha. Hampir seluruh lapisan masyarakat antusias mengikuti tradisi yang
diselenggarakan satu tahun sekali tersebut. Bahkan mereka yang berada di tanah
rantau rela pulang kampung agar dapat terlibat dalam tradisi yang menjadi ciri khas
Kabupaten Gunungkidul tersebut (Kuswanto et al., 2021).

Keterlibatan masyarakat dalam tradisi Rasulan juga mencerminkan bahwa
terdapat kesediaan masyarakat dalam melestarikan warisan budaya yang sudah ada
sejak lama. Hal tersebut diungkapkan oleh DF saat studi preliminary. Masyarakat
dapat melestarikan nilai-nilai budaya serta menjaga agar tradisi lokal tersebut tetap

hidup dan tetap dikenali oleh generasi-generasi selanjutnya. DF juga menambahkan



bahwa tujuan utama dari hal tersebut adalah untuk meneruskan nilai-nilai kebaikan
yang berasal dari nenek moyang, sehingga generasi mendatang dapat tumbuh
menjadi generasi yang berakhlak mulia sesuai dengan karakteristik masyarakat

Jawa.

“Setiap warga yang terlibat kan jadi tau bagaimana proses
Rasulan berlangsung, dengan itu mereka akan paham
bagaimana prosesnya, bagaimana pemaknaannya,
bagaimana nilai-nilainya. Nah kemudian nanti akan
diturunkan ke generasi selanjutnya biar mereka pada tau
dan menjadi wong jowo yang ideal” (DF/Preliminary
Research, 4 November 2024).

Salah satu penyelenggara tradisi Rasulan adalah masyarakat Dusun Kenis,
Purwodadi, Tepus, Gunungkidul. Dusun Kenis, merupakan sebuah komunitas
agraris yang terletak di daerah pedesaan, yang memiliki hubungan erat dengan alam
dan lingkungan sekitar. Kondisi geografis yang cocok dan mendukung untuk
dijadikan wilayah pertanian, membuat sebagian besar masyarakat Kenis
bergantung pada hasil panen. Oleh karena itu, tradisi Rasulan dilaksanakan dalam

rangka menghargai segala hal yang telah diberikan oleh Tuhan melalui hasil panen.

“Dusun Kenis memiliki lanskap yang terdiri dari dataran
rendah dan perbukitan, itu membuat daerah sini cocok
untuk lahan pertanian. Sebagaian besar penduduk dusun
kenis adalah Petani tadah hujan dengan tanaman utama
palawija dan ketela pohon. Ya karena itu petani sudah
bekerja keras, bersusah payah mendapatkan hasil tani yang
bagus maka ketika sudah dikasih sama Allah sudah
sepantasnya kita mensyukuri ya salah satunya dengan
Rasulan” (DF/Preliminary Research, 4 November 2024).



Tradisi Rasulan dilaksanakan satu tahun sekali pada hari Senin Legi,
bersamaan dengan tiga dusun lainnya yakni Dusun Brongkol, Dusun Gerotan, dan
Dusun Jimatan. Tradisi Rasulan diselenggarakan secara terbuka di balai dusun dan
dapat dihadiri oleh seluruh lapisan masyarakat. Prosesi Rasulan diawali dengan
pengajian, bersih desa, kenduri pertandingan olahraga seperti sepak bola dan bola
voli, pentas seni kethoprak, reog, jathilan (kuda lumping), seni tari, karawitan, dan

pertunjukkan wayang.

“Rasulan disini diadakan berbarengan dengan tiga dusun
lainnya, tapi disini ada banyak hiburan kaya reog, jathilan,
tari dan tempt pertandingan olahraga itu di Kenis”
(DF/Preliminary Research, 4 November 2024).

Tradisi Rasulan merupakan salah satu bentuk ritual yang berakar kuat bagi
masyarakat Dusun Kenis. Rasulan dijadikan sebagai jembatan untuk
mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dengan demikian,
tradisi Rasulan mampu mencerminkan nilai-nilai penghormatan pada Tuhan dan
alam sekitar. Pada konteks sosial, tradisi Rasulan ini memiliki fungsi dalam
memperkuat hubungan antar individu maupun antar anggota. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa tradisi Rasulan bukan hanya sekedar perayaan tahunan yang
wajib dilakukan, namun juga sebagai jembatan penyampaian pesan moral dan

spiritual khususnya bagi masyarakat Dusun Kenis.

“ Dalam kegiatan rasul ini selain wujud syukur akan hasil
panen yang telah diberikan di tahun yang lalu, juga
berharap dengan doa panen yang akan datang hasilnya
lebih meningkat. Selain itu, dalam kegiatan Rasulan ini
semua masyarakat terlibat, dari anak anak muda yang
tergabung dalam lembaga karang taruna,tokoh
masyarakat, dan pemerintah setempat. Dapat disimpulkan
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bahwa Rasulan ini bukan hanya sekedar perayaan atau
formalitas hiburan semata” (DF/Preliminary Research, 4
November 2024).

Pada dasarnya Rasulan memiliki berbagai nilai-nilai filosofis apabila dipahami
secara mendalam. Nilai-nilai yang dapat diperoleh dari tradisi Rasulan meliputi
nilai budaya, sosial, pendidikan, dan nilai religiusitas. Pada nilai budaya, Rasulan
menjadi suatu pengingat akar budaya serta sarana pelestarian budaya lokal
Gunungkidul. Kemudian pada nilai pendidikan dan sosial, serangkaian proses
mengandung nilai-nilai seperti rasa ikhlas, tanggung jawab, gotong royong serta
toleransi. Sedangkan, pada nilai religiusitas hal yang paling disoroti adalah
hubungan manusia khususnya para petani dengan Tuhan serta kebersyukuran
masyarakat kepada Tuhan pasca musim panen. (Novarel et al., 2021).

Bersyukur bukan sekedar ucapan atau perkataan terimakasih dari seorang
individu yang telah mendapatkan kebaikan dari orang lain yang bersifat berharga
(Emmons & Mccullough, 2004). Akan tetapi, juga berbicara mengenai pengakuan
dan berterima kasih kepada Tuhan atas semua hal positif yang telah didapatkan
(Rachmawati et al., 2021). Rasa syukur juga berbicara tentang penghargaan atas
semua nikmat, kebaikan serta semua hal yang menyenangkan dalam kehidupan
seorang individu yang meliputi; kesehatan, kelancaran, rezeki, keselamatan dan
adanya keluarga (Wood et al., 2010). Teradapat salah satu sarana untuk
mengekspresikan rasa syukur individu adalah dengan berdoa. Berdoa merupakan
sarana komunikasi individu kepada Tuhannya (Fincham et al., 2020).

Ketika individu tidak memiliki sikap bersyukur, berbagai dampak negatif dapat

muncul dalam kehidupan baik dari sisi psikologis maupun sisi sosial. Hal tersebut



sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri et al (2021) yang menunjukkan
bahwa rendahnya tingkat syukur pada diri individu berkorelasi dengan
meningkatnya tekanan psikologis hingga penurunan kesejahteraan emosional
individu. Selain itu, seorang individu yang tidak bersyukur rentan hidup dalam
relasi sosial yang buruk karena kurang memiliki apresiasi kepada orang lain serta
kurangnya empati dalam hubungan antarpribadi (Febriani & Putri Harahap, 2024).

Melihat dampak negatif yang muncul ketika rasa syukur tidak hadir dalam diri
individu, maka menjadi penting untuk meneliti lebih mendalam mengenai makna
syukur dalam kehidupan individu maupun masyarakat. Penelitian mengenai rasa
syukur dapat membuka pemahaman baru mengenai bagaimana nilai ini bukan
hanya menjadi aspek religius saja namun juga berperan dalam meningkatkan
kesejahteraan psikologis serta memberi makna hidup yang lebih mendalam
(Mariyana et al., 2023)

Berdasarkan hasil preliminary research dengan informan yang berinisial DF,
diketahui bahwa faktanya hanya sebagian masyarakat saja yang menyadari betapa
pentingnya nilai-nilai dalam tradisi Rasulan sedangkan sisanya hanya memandang

Rasulan sebagai ajang perayaan saja.

“Oh ya memang Rasulan ini jadi tradisi wajib di Dusun
Kenis bersamaan dengan tiga Dusun lainnya. Tradisi ini
juga sebagai perayaan tapi ya banyaklah nilai-nilai yang
bisa masyarakat ambil dari Rasulan ini. Sosial, agama,
rasa syukur, persaudaraan dan masih banyak ya. Tapi
memang hanya sebagian saja yang bisa memetik nilai-nilai
itu. Sisanya yaa.. Cuma beranggapan ini sebagai perayaan
biasa, pentas seni gitu.” (DF/Preliminary Research, 5
Oktober 2024)
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Hal semacam itu juga berlaku di dusun dusun lain, yakni dusun Brongkol,
Gerotan, dan Jimatan. Pemaknaan terhadap tradisi Rasulan hanya dilakukan oleh
sebagian masyarakat saja dan sebagiannya hanya menganggap Rasulan sebagai
ajang perayaan atau pesta rakyat. Akan tetapi, masyarakat tetap antusias untuk
berpartisipasi dalam acara tahunan tersebut.

“Saya kira di dusun lain juga sama seperti di kenis ya”
(DF/Preliminary Research, 4 November 2024).

Adapun hal yang membedakan tradisi Rasulan di Dusun Kenis dengan dusun
lain yang menggelar tradisi Rasulan secara bersamaan yaitu, Dusun Kenis
menggelar tradisi Rasulan dengan disertakan hiburan untuk meramaikan tradisi
Rasulan. Hal tersebut tentunya membuat masyarakat dusun Kenis lebih banyak
berkontribusi dalam mempersiapkan acara. Dalam hal lain seperti prosesi, Rasulan

di Dusun Kenis sama dengan dusun lainnya.

“saat Rasulan disini juga menyelenggarakan hiburan seni
atau pertandingan olahraga juga. Jadi warga disini lebih
banyak yang terjun langsung” (DF/Preliminary Research,
4 November 2024).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai makna tradisi Rasulan sebagai rasa syukur masyarakat di Dusun Kenis.
Melalui penelitian ini, penulis akan mengeksplorasi dan menggali informasi tentang
pemaknaan masyrakat terhadap tradisi Rasulan sebagai rasa syukur. Dengan
demikian, penelitian kali ini diharapkan dapat memberi gambaran yang
komprehensif mengenai rasa syukur melalui tradisi Rasulan pada kehidupan
masyarakat Dusun Kenis.
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B. Rumusan masalah
Bagaimana makna tradisi Rasulan sebagai rasa syukur masyarakat Dusun
Kenis? Serta bagaimana proses tradisi Rasulan yang dilangsungkan oleh

masyarakat Dusun Kenis?

C. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemaknaan tradisi Rasulan
sebagai rasa syukur masyarakat Dusun Kenis, sehingga mampu diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari di masyarakat tersebut.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam hal
referensi, pengetahuan, serta wawasan terutama pada ilmu psikologi, seperti

bisang psikologi budaya, psikologi sosial, dan psikologi positif.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi panduan bagi masyarakat Dusun
Kenis dalam memahami serta memperkuat nilai-nilai kebersyukuran yang
terdapat pada tradisi Rasulan.

b. Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat Dusun Kenis dalam
mempertahankan identitas budaya di tengah modernisasi.

c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan evaluasi oleh pemerintah setempat
dalam mengembangkan kebijakan pelestarian kebudayaan lokal,

khususnya tradisi Rasulan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan proses analisis, dapat ditarik kesimpulan
bahwa tradisi Rasulan di Dusun Kenis dimaknai oleh masyarakat sebagai suatu
bentuk nyata dari rasa syukur atas hasil panen yang telah diperoleh serta menjadi
bentuk nyata dari apresiasi terhadap Tuhan dan orang lain. Tradisi Rasulan menjadi
ruang spiritual sekaligus ruang sosial dalam mengungkapkan syukur melalui
berbagai perilaku seperti kenduri, weweh, kerja bakti hingga kegiatan keagamaan
di dalamnya. Seluruh informan sepakat bahwa Rasulan telah mengalami
perkembangan sejalan dengan perkembangan zaman, namun nilai-nilai utamanya
seperti nilai tradisional, religi, nilai sosial, penghormatan terhadap alam masih tetap
dipertahankan. Rasulan bukan hanya tentang memperkuat identitas budaya namun
juga mempererat hubungan sosial warga masyarakat.

Seluruh informan menunjukkan bahwa rasa syukur bukan hanya berwujud
kesadaran akan nikmat yang telah diterima, namun juga diwujudkan melalui suatu
perasaan positif seperti mengungkapkan rasa terima kasih, merasa cukup akan
kehidupan yang dimiliki serta merasa puas dan bahagia. Selain perasaan positif,
rasa syukur juga diwujudkan melalui tindakan positif, dan hubungan sosial yang
harmonis. Oleh karena itu, tradisi Rasulan bukan hanya dipahami sebagai perayaan
kebudayaan saja, namun juga dijadikan sebagai media internalisasi nilai syukur

masyarakat.
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E. Saran
Penelitian yang telah dilakukan tentunya tidak akan luput dari kekurangan. Oleh
sebab itu, peneliti menyampaikan beberapa saran baik untuk penelitian selanjutnya
ataupun pada pembaca umumnya. Beberapa saran tersebut yakni sebagai berikut:
1. Kepada informan penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan
kepada para informan untuk terus melestarikan nilai-nilai yang ada pada tradisi
Rasulan sebagai bentuk rasa syukur yang khas bagi masyarakat dusun Kenis.
Selain itu, disarankan pula agar para informan, sebagai masyarakat aktif dalam
pelaksanaan untuk mengembangkan dokumentasi atau catatan sejarah
mengenai tradisi Rasulan. Hal tersebut guna memperkuat identitas budaya serta
menjadi media pembelajaran masyarakat luas mengenai makna serta nilai-nilai
luhur yang terkandung pada tradisi ini.
2. Kepada peneliti selanjutnya
Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk lebih memperluas cakupan
wilayah khususnya di Kabupaten Gunungkidul agar pemaknaan rasa syukur
pada konteks budaya dapat lebih beragam dan representatif. Saran tersebut
bertujuan agar hasil yang diperoleh dapat dijadikan pembanding terhadap

penelitian yang telah dilakukan
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